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TARI BARIS CINA
SEBAGAI UPAYA MERAWAT NEGARA MULTIKULTURAL

Nl WAYAN KEARMINI
Desen Universitas Hindu Indonesia
E-mail: karmini. niwayan@yahoo.com

ABSTRACT

This paper discusses the existence af The Baris Chinese dance in
Sanur as multicultural education media. Dala were obloined from the
observation, study the documentation and in-depth inferviews with public and
The Baris Chinese dance artists in Banjar Semawang, Sanur. The data were
analyzed unth descriptive qualilative-mnterpretative apply critical theories of
cultural studias. The resuite showad that: (1) The Baris Chinese dance is a form
of acculturation and cultural assimilation of china with Balinese culfure that
was established since the tenth century; (2) The Bans Chinasa dance raffects
the attitude defermination, discipline, and herotsm in human life; (3) The Baris
Chinese dance 5 the expression of recognifion, respect and tolerance attitude of
the multi-cultural fmulticulturalism]. The spirt of brotherhood and tolerance
between cultures (Bah and China is important to reduce all forms of nfolerance
behavior that could petentially grow the disintegration of Indenesia.

Keywords: The Bans Chinese dance, media education, multiculiural

ABSTRAK

Karva tulis ini membahas keberadaan Tar baris cina di Sanur
sebagai media pendidikan multikultural, Data penelitian diperoleh dari hasil
observasi, studi doloumentasi dan wawancara mendalam dengan masvarakat
dan seniman tari baris cina di Banjar Semawang, Sanur. Analisizs data
dilakukan secara deskriptifl kualitatif-intepretatil dengan menerapkan teori-
teon kntis kajian budeye. Hasil kajian menunjukkan bahwa: [1) tari baris cina
merupakan bentuk akulturasi dan assimilasi I:rudaya cina dengan budayva
masyarakat Bali yang terbangun sejak abad (2) tari baris Cina
merefleksikan sikap keteguhan, kediziplinan dan h:p:rnwirm pelakunyva
dalam menjalani hidup dan kehidupan; (3) Tari baris cina mengekspresikan
tentang pengakuan, penghormatan dan sikap tolerasi akan adanva
multibudaya (multikulturalisme). Semangat persaudaraan dan toleransi antar
budaya |Bak dan Cina) penting digelorakan untuk mereduksi segala bentuk
perilaku intoleransi yang berpotensi menumbuhkan distintegrasi bangsa
Indonesia.

Kata Kunei: Tari Baris Ciba, media pendidikan, multikultur

1. PENDAHULUAN

Dinamika pariwisata budaya Bali terdulung oleh beberapa
komponanen budaya yvang dimiliki oleh masyarakat Bali. Hal ini
sesuai dengan Peraturan Daerah [Perda) Propinszi Bali Nomor 2
Tahun 2012 tentang pariwisata budaya bhahwa maodal dasar
pengembangan pariwisata di Bali adalah parisata budayva, yakni jenis
pariwisata yang dalam pengembangannya ditunjang oleh laktor-
faktor kebudayaan Bali. Paniwisata budaya mencakup semua jenis
pariwisata yang menyangkut kebudayaan, baik dalam pengertian
idecfact, sociofact, dan artefact, sehingga pariwisata pada obyek-
obyvek budaya atau bangunan bersejarah merupakan bagian dari
wisala budaya. Pusaka budaya vang berbentuk peninggalan-
peninggalan arkeolog dapat dimanfaastkan untuk kepentingan
pengembangan pariwisata. Komponen budaya dapat dijadikan
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produk untuk dikonsumsi oleh para wisatawan. Komponen budaya
tersebut mehiputi: (1] situs arkeolog dan museum, (2| arsitektur, (3
seni (arf), patung, kerajinan, festival budaya, (4) musik dan tari, (5)
drama (teater, {film), (6) bahasa dan sastra, (7) upacara agama, dan
(8] budaya tradisional [Ardika, 2004: 23),

Secara konsepsional pariwisata budaya diharapkan
menciptakan keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara
penyelenggaraan pariwisata dan kebudayaan Bali. Selain itu, mutu
objek dan daya tarik wisata diharapkan dapat meningkat dan tetap
lestari, serta mampu mempertahankan norma, nilai kebudayaan,
agama dan menghindari pengaruh negatif panwisata. Konsep ini
selaras dengan paradigma baru vaitu pariwisata yang berkelanjutan
yang berbasis masvarakat dan senantiasa memelihara mutu dan
kelanjutan sumber daya alam, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lokal dan terwujudnya keseimbangan antara sumbar
daya alam dan budaya, kesejahtrrasan masyarakat lokal serta
kepuasan wisatawan (Ardika, 2002: 1).

Aspek seni budaya Bali vang disunguhkan kepada para turis
merupakan media hiburan sekaligus sebagai media pendidikan
multikultural. Pendidikan multikultural merupakan sebuah
pendekatan pengajaran dan pembelajaran yang didasarkan atas
nilai-nilai demokratis yang mendorang berkembangnva pluralisme
budaya. Pendidikan multikultural merupakan sebuah komitmen
untuk menumbuhkan pemahaman tentang kelompok-kelompak
etnik dan memberangus praktik-praktck penindasan,

Menurut Blum (2001: 16), pendidikan multilcultural sarat
dengan penghargaan, penghormatan dan kebersamaan dalam suatu
komunitas yang majemuk. Pendidikan multibudaya meliputi sebuah
pemahaman, penghargaan dan penilaian atas budaya seseorang, dan
sebuah penghormatan dan keingintahuan tentang budaya etnis
orang lain. la meliputi penilaian terhadap kebudayaan-kebudayaan
orang lain, bukan dalam arti menyetujui seluruh aspek dan
kebudayaan-kebudayaan tersebut, melainkan mencoba melihat
bagaimana kebudayaan tertentu dapat mengekspresikan nilai bagi
anggota-anggotanya sendiri. Dalam kaitan ini, secara umum ada tiga
hal yang perlu ditekankan dalam pendidkan multikultural, vaitu: (1)
menegaskan identitas kultural seseorang, mempelajari dan menilai
warisan budaya seseorang; [2) menghormati dan berkeinginan untuk
memahami serta belajar tentang etnik/kebudayaan-kebudayaan
selain kebudayaannya; dan (3) menilai dan merasa senang dengan
perbedaan kebudayaan itu sendiri; yaitu memandang keberadaan
dari kelompok-kelompok budaya yang berbeda dalam masyarakat
seseorang sehagai kebaikan yang positifl untuk dihargai dan
dipelihara (Blum (2001: 19).

Pendidikan multikultural dapat dilakukan melalui seni-
budaya. Diantaranya adalah pendidikans multikultural melalui seni
tari, termasuk tari baris cina vang ada dalamkchidupan masyarakat
banjar Semawang, Sanur. Karya tulis ini sengaja membahas
keberadaan tari baris cina di Sanur sehagai media pendidan
multikultural.
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II. PEMBAHASAN
Tari Baris Cina: Wujud Akulturasi dan Assimilasi Budaya Cina-
Bali

Tari Baris Cina adalah salah satu jenis tarian tradisional
masyarakat Semawang yang telah dikenal oleh masyarakat setempat
sejak awal abad X. Menurut Bagiarta [1990), tari Baris Cina
merupakan salah satu tarian sakral Tarian ini hanya dipertunjukan
setiap enam bulan sekali dan kalau ada yang membayar kaul. Dalam
penelitian ini belum banyak diuraikan tentang bentuk, fungsi dan
makna dalam kehidupan masvarakat Semawang, Sanur.

Tari baris cina hingga kini tetap dipelihara dengan baik oleh
masyarakat Semawang karena erat kaitannya dengan upacara dan
selalu dipertunjukan pada waktu ada piodalan atau upacara di pura
cemera geseng, ketapang kembar, giri Kusuma, Kusuma Jati setiap
enam bulan dengan waktu yvang tidak bersamaan. Gamelan yang
dipakai untuk mengiringi tarian Baris Cina disebut dengan Gong
Beri. Tari Baris Cina adalah sebagai seni pertunjukan sakral yang
dipertunjukan hanva pada Sanghyang Widhi wasa dan kaul
masyarakat penyungsungnya. Masyarakat Semawang sangat
percaya bahwa tari Baris Cina adalah merupakan penjelmaan dari
Pengavom Jagat.

Keberadaan tari Haris Cina dalam kehidupan masyarakat
Semawang, Sanur merupakan salah satu wujud tari wali vang hidup
dan berkembang dalam kehidupan msyarakat scmawang, Sanur.
Seni pertunjukan yang berada dalam lingkungan masyarakat Desa
Pakramean Intara ini Intaran merupakan bagian dari tari baris di Bali
yang memiliki elemen gerak pencak silat yang sangat sederhana dan
monoton seperti gerakan Kun-tao, Tai chi Master, atau Saclim.
Pementasan tari Baris Cina diiringi dengan musik gong beri dan
menggunakan pakaian Ratu Tuan bercelana panjang, berkemeja
tangan panjang, dan memakai topi kain bundar seperti pakaian
saudagar Cina dan Eropa zaman dahulu, Tempat pementasan tari
Baris Cina biasanya di halaman Jeroan Pura Kusuma Jati, tetapi bisa
juga dilakukan di halaman tengah dari suatu Pura. Tari Baris Cina
merupakan bentuk akulturasi dan asimilasi budaya lokal
imasyarakat Hindu Bali] dengan budaya asing (Cina). Alkulturasi dan
assimilasi budaya Bali-Cina ini meliputi bidang keagamaan, sistem
kemasyaratkatan, sistem perdagangan (uang kepeng) serta berbagai
karya kerajinan, seni budaya, termasuk tari barong landung, tari
baris cina (Sulistyvawati, 2008: 1).

Ekspresi Kedisiplinan dan Kepahlawanan

Tari Baris Cina yang sampai kini terus dipelihara dengan
baik cleh masyarakat Semawang karena erat kaitannya dengan
upacara dan selalu dipertunjukan pada waktu ada piodalan atau
upacara di pura cemera geseng, ketapang kembar, giri kusuma,
kusuma jati setiap enam bulan dengan waktu yang tidak bersamaan.
Krunikan tan Bans Cina nampak dalam gambelannya. Gamelan
yang dipakai untuk mengiringi tarian Baris Cina discbut dengan
Gaong Beri.

Gong Beri merupakan satu barungan gamelan sakral vang
terdiri dari dua buah gong tanpa pencon sebuah kendang (bebeduk)
dengan pemukul kanan kiri, sebuah kempul, sebuah kemong,
sebuah klenang, satu pangkon cengceng dan dua buah sunggu dari
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kerang. Bandem (1983 merinci instrumennya sebagai berikut: gong
beri dua buah bar dan ber, klenteng satu buah, sebuah kendang
heduk yang besar, sungu satu buah, tawa-tawa satu buah, dan tiga
buah gong. Pada naskah-naskah kuno gong beri berfungsi sebagai
gamelan perang.

Kini di Semawang, Sanur gambelan gong beri mempunyai
fungsi ritual dan dipergunakan untuk mengiringi tari Baris Cina.
Perubahan ini diperkirakan pada masa pemerintahan Dalem Watu
Renggong yang telah kedatangan Danghyang Nirartha untuk
memperkuat akar-akar agama Hindu. Pada masa pemerintahannya
telah terjadi suatu zaman keemasan terhadap kebudayaan Bali
khususnya kesenian (Santoso: 94, 95).

Ditinjau dari segi semiotiknya (Bertens, 2001:180), ekspresi
yang dikedepankan dalam tari Baris Cina adalah menyangkut sikap
kedisiplinan, teguh pendirian dan semangat
keprawiraan/kepahlawanan (heroisme). Kedisiplinan merupakan
bagian dari etos kerja keras yang dibutuhkan dalamkehidupan
masyarkat modern yang semakin komptitif dewasa ini, sedangkan
semangat heroisme marupakan bagian dan sikap kebangsaan vang
perlu dijaga dalam mengukuhkan intergrasi bangsa.

Media Pendidikan Tolerasi antar budaya

Di dalam kehidupan masyarakat Semawang, pementasan
tari baris memiliki beberapa fungsi, yaitu: (a] sebaga wahana bersih
desa, yaitu upaya memohon bantuan Ratu Tuan dan Hyang Widhi
Wasa untuk diberikan keselamatan dan kedamaian dengan
memelihara keselarasan dan keamanan lingkungan, yakni upaya
manusia sehagai buana alit dalam menjaga keharmonisan hubungan
dengan buana agung (alam semesta); (b) sebagai wujud atau sarana
membayar Kaul, atau sesangt; [c) sebagai sarana atau pengantar
upacara manusia vadnya; dan (d) sebagai sarana hiburan (Sarvani,
2006).

Selain itu, tari baris cina mengandung pendidikan akan
pentingnya sikap dan perilaku toleransi dalam kehidupan bangsa
Indonesia yang multi ethnik ini. Adanya peleburan (assimilasi)
budaya Cina dan Bali yang tervisualisasi dalam tari baris cina
merupakan suatu bentuk penerimaan dan penghargaan atas adanya
multibudaya. Tarian ini juga sekalgus scbagai bentuk atas sikap
toleransi antara masyatakat Hindu Bali dengan terhadap masvarakat
cina. Sikap tolernasi ini penting dalam membina kehidupan bangsa
yang multikultural. Keberagaman budaya masyarakat nusantara ini
merupakan konsekwensi keragaman budaya, emis, suku dan aliran
arau agama (Maslikhah, 2007: 748).

Keberagaman budaya di Indonesia merupakan kenyataan
historis dan sosial yang tidak dapat disangkal cleh siapapun.
Keunikan budaya yang beragam tersebut memberikan implikasi pala
pikir, tingkah laku dan karakter pribadi masing-masing sebagai
sebuah tradisi yang hidup dalam masyarakat dan daerah. Tradisi
yang terbentuk akan berlainan dari satu suku/daerah dengan
suku/daerah yang lain. Pergumulan antar budaya memberikan
peluang konflik manakala tidak terjadi =aling memahami dan
menghormati satu sama lain. Proses untuk meminimalisir konflik
inilah memerlukan wupaya pendidikan yang berwawasan
multikultural dalam rangka pemberdayaan masyarakat vang
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majemuk dan heterogen agar saling memahami dan menghormat
serta membentuk karakter vang terbuka terhadap perbedaan [Tilaar,
2004: 9). Pluralitas budaya, scbagaimana terdapat di Indonesia,-
menempatkan pendidikan Multikultural menjadi sesuatu yang urgen
(Yagin, 2005: 3).

Kesadaran multibudaya dan toleransi semakin penting
untuk memantapkan integrasi bangsa. Gejala disintergarsi bangsa
bisa direduksi dengan mcngnlru{kan lagi semangat multikrural
dengan menghidupkan seni-budaya bangsa,

I11, SIMPULAN

Tari baris cina merupakan bentuk akulturasi dan assimilasi
budaya cina dengan budaya masyarakat Bali yang terbangun sejak
abad X. Tari baris cina merefleksikan sikap keteguhan, kedisiplinan
dan keprawiraan pelakunya dalam menjalani hidup dan kehidupan.
Tari baris cina mengekpresikan tentang pengakuan, penghormatan
dan sikap tolerasi akan adanya multibudaya [multikultiralisme).
Semangal persaudaraan dan toleransi antar budaya [Bali dan Cina)
penting digelorakan untuk mereduksi segala bentuk perilaku
intoleransi yang berpotensi menumbuhkan distintegrasi bangsa
Indonesia.
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